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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tradisi Kwangkay dalam kehidupan masyarakat dayak benuaq masih 

dilestarikan dan dibudayakan secara turun temurun. Dalam pelaksanaan ritual 

Kwangkay tidak terlepas dari interaksi sosial yang memiliki makna, hal ini tercermin 

dari kegiatan sehari-hari, proses awal atau berinukng nelamaak luratn. Kegiatan 

penengkapaq yaitu semua properti maupun masyarakat yang terlibat dalam 

pelaksanaan dimantrai oleh penyentangih dengan maksud agar selama proses kegiatan 

selalu dilindungi dan dijauhkan dari berbagai macam masalah. Nguraas ngutas adalah 

proses menyiapkan bekal untuk para roh arwah yang akan masuk kehidupan yang baru 

atau surganya yang disebut lumut. Luratn pengelio merupakan proses terakhir dari 

seluruh rangkaian acara ritual Kwangkay, dalam prosesi luratn pengelio tuan rumah 

akan menyampaikan hal-hal kejadian yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Luratn 

pengelio sebagai penetralisir dari pengaruh buruk karena telah selesai melakukan ritual 

kematian. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut dilakukan secara bergotong royong atau 

ploo. Selain itu menjadi pengikat solidaritas antar masyarakat benuaq. 

Dalam kepercayaan dayak Benuaq roh para leluhur masih saling berhubungan 

dengan roh yang masih berziarah di dunia sehingga acara ritual Kwangkay tetap 

dilestarikan. Kwangkay  memiliki berbagai rangkaian ritual, diantaranya adalah 

Ngerangkau dengan bentuk penyajiannya. Ngerangkau merupakan tarian sakral yang 
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harus dilakukan dan hanya dapat dilakukan dalam ritual Kwangkay.  Penari laki-laki 

sebagai bentuk personifikasi tarian dari sisi roh, sementara penari perempuan sebagai 

perwakilan dari anggota keluarga yang masih hidup, yang dimaknai sebagai balasan 

atas sajian tarian oleh roh. Ngerangkau dilihat dari makna ritualnya sebagai mainan 

para arwah, tarian orang yang telah meninggal. Alasan upacara ini dilakukan 

merupakan menunaikan kewajiban adat agar arwah atau roh tidak tersesat dan memiliki 

bekal di surga serta bentuk balas budi untuk mereka yang sudah merawat dan 

memelihara keluarga dari bayi hingga dewasa.  
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